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Abstrak 

 

Berdasarkan data BPS kabupaten Lamongan, laju pertumbuhan PDRB kabupaten Lamongan 

menurut lapangan usaha mengalami kenaikan tiap tahunnya. Terjadinya kenaikan laju 

pertumbuhan dari setiap sektor lapangan usaha yang ada apakah sama atau berbeda. Untuk 

itulah dilakukan analisis mengenai laju pertumbuhan PDRB dari 18 sektor lapangan usaha 

yang ada di kabupaten Lamongan. Analisis dimulai dengan melakukan uji normalitas, 

selanjutnya uji homogenitas, serta analisis One Way Anova. Dari hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan diketahui bahwa rata-rata laju pertumbuhan PDRB di kabupaten Lamongan 

menurut lapangan usahanya adalah berbeda. Hal ini terlihat dari nilai p-value sebesar 0,000 

kurang dari 0,05. 

 

Kata Kunci: PDRB, Laju Pertumbuhan, One Way Anova. 

 

1. PENDAHULUAN 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan penjumlahan nilai output 

bersih perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di suatu 

wilayah tertentu (provinsi dan kabupaten /kota), dan dalam satu kurun waktu tertentu 

(satu tahun kelender). Kegiatan ekonomi yang dimaksud kegiatan pertanian, 

pertambangan, industri pengolahan, sampai dengan jasa. Di Kabupaten Lamongan 

memiliki 18 lapangan usaha, diantaranya sektor pertanian, kehutanan dan perikanan; 

pertambangan dan penggalian; industri pengolahan;  pengadaan listrik dan jasa; 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; perdagangan 

besar dan eceran : mobil dan sepeda motor; transportasi dan pergudangan; penyediaan 

akomodasi dan makan minum; informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan asuransi; 
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real estate; jasa perusahaan; administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 

wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan sosial; jasa lainnya; dan PDRB. 

Laju pertumbuhan dari 18 sektor lapangan usaha tersebut menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) kabupaten Lamongan dari tahun 2011 sampai 2016 mengalami 

kenaikan  (BPS Lamongan, 2018). Oleh karenanya, penulis ingin mengetahui rata-rata 

laju pertumbuhan PDRB di kabupaten Lamongan tersebut menurut lapangan usaha 

berbeda atau tidak. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Uji Normalitas 

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data memiliki 

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik (statistik 

inferensial). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghitung masalah ini 

adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah uji untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan untuk dua sampel yang 

independen. Distribusi dari statistik uji Kolmogorov-Smirnov tidak tergantung pada 

fungsi distribusi komulatif yang mendasari pengujian. Uji Kolmogorov-Smirnov 

didasarkan pada fungsi distribusi empiris (ECDF). Mengingat data terstruktur di titik 

1 2, ,..., NN Y Y Y , ECDF didefinisikan sebagai: 

 
N

n i
E

N
  (1) 

Dengan  n i  adalah jumlah titik kurang dari iY  dan iY  diberikan dari nilai terkecil 

hingga terbesar. Ini adalah langkah fungsi yang meningkat sebesar 
1

N
 pada nilai 

setiap titik data terstruktur. 
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2.2 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas berfungsi untuk mengetahui varians data bersifat 

homogen atau heterogen berdasarkan faktor tertentu. Sama seperti pada kenormalan, 

bahwa asumsi homogenitas juga diperlukan pada beberapa analisis statistik 

parametrik. Uji homogen data univariate dapat dilakukan melalui uji Lavene. Data 

yang diuji dengan uji Levene tidak harus berdistribusi normal, namun harus kontinue. 

Pengujian hipotesis yaitu : 

H0 :  (data homogen) 

H1 : paling sedikit ada satu  yang tidak sama 

Statistik uji :  
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Zi = median data pada kelompok ke-i 

Z.. = median untuk keseluruhan data 

Kesimpulan : Ho ditolak jika ),1,( kNkFW   . 

 

2.3 One Way Anova 

Analisis of variance atau ANOVA merupakan salah satu teknik analisis 

multivariate yang berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

untuk lebih dari dua kelompok sampel yang tidak berhubungan dengan cara 

membandingkan variansinya. Jika ada perbedaan, rata-rata manakah yang lebih tinggi. 

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Analisis varian termasuk 

dalam kategori statistik parametric. Sebagai alat statistika parametric, maka untuk 

dapat menggunakan rumus ANOVA harus terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi 

meliputi normalitas, heterokedastisitas dan random sampling. 
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2.4 Data Laju Pertumbuhan 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 

dari BPS kabupaten Lamongan, yaitu data laju pertumbuhan PDRB kabupaten 

Lamongan atas dasar angka konstan 2010 menurut lapangan usaha. Data terdiri dari 18 

kategori lapangan usaha dan terdiri dari tahun 2011 sampai 2016. Dari data tersebut 

kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Untuk analisisnya 

menggunakan One Way Anova  (Atmaja, 2009),  (Suharyadi & Purwanto, 2015). Hal 

ini dikarenakan dibandingkan lebih dari dua kategori. Dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 22  (Santoso, 2005) dan pengujian hipotesis, maka diperoleh hasil dan 

kesimpulan dari data tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal pertama yang dilakukan adalah uji normalitas data. Uji normalitas 

digunakan untuk melihat apakah data mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Berikut hasil dari uji normalitas. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Data 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai p-value (sig.) untuk uji Kolmogorov 

Smirnov lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data mengikuti distribusi normal. 
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Setelah data mengikuti distribusi normal, selanjutnya data dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji Lavene. Berdasarkan  hasil pengujian Lavene, terlihat 

bahwa nilai p-value (Sig.) sebedsar 0,002 kurang dari 0,05, artinya data memiliki 

varians yang tidak sama. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut. 

 

 

Tabel 2. Uji Homogenitas Data 

 

Selanjutnya, dilakukan analisis One Way Anova. Berikut hasil analisisnya pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Anova 

 

Terlihat pada Tabel 3, nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata laju pertumbuhan dari kedelapan belas kategori menurut 

lapangan usahanya itu berbeda.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan disimpulkan bahwa 

dari kedelapan belas lapangan usaha yang ada di kabupaten Lamongan memiliki rata-

rata laju pertumbuhan PDRB yang berbeda-beda. Hal ini terlihat dari hasil uji One 

Way Anova yaitu nilai p-valuenya kurang dari 0,05. Diharapkan penelitian ini dapat 

lebih dikembangkan lagi yaitu dengan melakukan prediksi laju pertumbuhan PDRB di 
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kabupaten Lamongan untuk tahun selanjutnya dengan menggunakan metode regresi 

maupun time series. 
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